BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Hasil analisis data yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel pajak (X1), secara Parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y) di Kota Kupang. Variabel Retribusi
Daerah (Xz), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Pendapatan Asli Daerah (Y) di Kota Kupang. Nilai t-hitung untuk
variabel pajak daerah (X1) sebesar 0.286131dengan probabilitas kesalahan (sig)
sebesar 0.0000. Oleh karena nilai t-hitung < t-tabel yaitu 0.286131 < 1,70 maka
inferensi yang diambil ialah Ho ditolak dan menerima Ha artinya berpengaruh
positif dan secara parsial ada pengaruh dan tidak signifikan dari variabel pajak
daerah (X1) terhadap pendapatan asli daerah di Kota Kupang. Koefisien
variabel Pajak Daerah (X1) bernilai positif menyatakan bahwa dengan
mengasumsikan ketiadaan variabel bebas yang lain. Apabila variabel pajak
daerah (X1) mengalami peningkatan, maka Pendapatan Asli Daerah (Y)
cenderung mengalami peningkatan. Apabila variabel pajak daerah (Xi)
mengalami peningkatan sebesar satu, maka Pendapatan Asli Daerah (Y)
mengalami peningkatan sebesar 30169510.

2. Variabel Pajak Daerah (X1), Retribusi Daerah (X2), berpengaruh secara
simultan terhadap Pendapatan Asli Daerah (YY) di Kota Kupang.

3. Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0,931958 artinya sebesar 93% variabel

terikat Pendapatan Asli Daerah mampu dijelaskan oleh variabel bebas Pajak
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Daerah (X1), Retribusi Daerah (X2). Sedangkan 7 % sisanya dijelaskan oleh
hal-hal lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

. Hasil Koefisien variabel Retribusi Daerah (X2) bernilai positif menyatakan
bahwa dengan mengasumsikan ketiadaan variabel bebas yang lain. Apabila
variabel Retribusi daerah (X2) mengalami peningkatan, maka Pendapatan Asli
Daerah (Y) cenderung mengalami peningkatan. Apabila variabel Retribusi
Daerah (X2) mengalami peningkatan sebesar satu, maka Pendapatan Asli
Daerah (Y) mengalami peningkatan sebesar 6.098015. Berdasarkan hasil uji
asumsi  klasik maka dapat disimpulkan bahwa Retribusi daerah
berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah. Dan retribusi daerah
mempengaruhi secara keseluruhan jumlah pendapatan retribusi daerah
Kota Kupang berpengaruh positif terhadap total PAD Kota Kupang dan
tentunya juga didukung dengan komponen-komponen pendapatan asli daerah
lainnya seperti Pendapatan Pajak Daerah, Pendapatan hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang disahkan serta lain-lain pendapatan asli daerah yang

disahkan.



6.2.
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Saran

Dari hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut :

1.

Kepada Pemerintah Kota Kupang perlu untuk sosialisasi terkait pembayaran
iuran, baik itu pajak, retribusi daerah atau berbagai sumber pendapatan daerah
yang nantinya mampu mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah bagi
pemerintah masih perlu ditingkatkan dan digiatkan lagi agar masyarakat lebih
sadar akan pentingnya membayar iuran untuk membangun kesejatraan
bersama. Hasil penelitian yang menunjukan tidak adanya pengaruh yang
signifikan dari Pajak Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota
Kupang memberikan indikasi bahwa kurangnya kesadaran masyarakat dalam
membayar kewajiban pajak ataupun sulitnya dalam system pembayaran pajak
di Kota Kupang sehingga membuat masyarakat tidak menghiraukan tentang
pajak oleh karena itu perlu adanya pehatian pemerintah dalam mengeluarkan
kebijakan — kebijakan seperti salah satunya memberikan sosialisasi ke setiap
daerah di Kota Kupang agar masyarakat bisa paham dan sadar betapa
pentingnya membayar pajak karena pajak merupakan salah satu penghasilan
terbesar bagi daerah dan dapat menjadi investasi dalam pembangunan daerah
di suatu negara.

Bagi penelitian selanjutnya disarankan agar memperluas variabel-variabel
independen yang diduga mempengaruhi perkembangan Pendapatan Asli
Daerah yang dapat direalisasikan suatu Daerah dalam rangka perkembangan

Daerahnya.
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